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Abstrak: Bahan ajar membaca cerita rakyat yang digunakan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Sultan Agung, belum bermuatan pendidikan karakter dan budaya literasi kritis, oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan instrumen penelitian berupa angket dan wawancara yang diberikan kepada mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Sultan Agung yang telah menempuh mata kuliah Membaca Estetik. Hasil penelitian ini yaitu berupa deskripsi kebutuhan bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa yang sesuai dengan standar kelayakan bahan ajar yang meliputi (1) aspek pembelajaran membaca cerita rakyat, (2) aspek kebutuhan bahan ajar membaca cerita rakyat, (3) aspek kebutuhan isi materi ajar, (4) aspek penyajian materi ajar, (5) aspek kebutuhan muatan nilai pendidikan karakter dalam materi ajar membaca cerita rakyat, (6) aspek kebutuhan penyajian materi ajar membaca cerita rakyat, (7) aspek kebutuhan kebahasaan dan ilustrasi pendukung materi ajar membaca cerita rakyat, (8) aspek kebutuhan fisik/kegrafikan materi ajar membaca cerita rakyat.

Kata kunci: bahan ajar, membaca, cerita rakyat, pendidikan karakter, literasi kritis

Abstract: The result of this research is a description of students need to read folklore with character education to build a culture of critical literacy, which complies with the feasibility standards of teaching materials. In the learning aspect of reading folklore, students want the material to be adapted to the KKNI curriculum. In the aspect of the material needs to read the folklore, the source of the material used in the learning comes from the reference book/textbook. On the aspect of the needs of teaching materials that are competencies that want to be presented in teaching materials read the folklore of reading the legend. In the presentation aspect of teaching material is the teaching material that is presented in the form of material read the character education-laden characters. In the aspect of the need of content education value of character in the teaching material reading folklore is necessary examples or stories that contain character values, and examples of creative attitudes/behaviors poured in the teaching materials read folklore. On the aspect of teaching material presentation needs to read folklore, namely in the presentation of teaching materials read folklore required explanations and short descriptions and systematics writing materials in the form of titles, introduction, instructions for the use of teaching materials, table of contents, Introduction, materials, training examples, and answers keys and bibliography. In the aspect of the needs of the linguistic and supporting material supporters read the folklore, the language used is communicative and illustrations/drawings used should be a mixture of dead objects and living objects. In the aspect of physical needs, the material is to read folklore, which is the title of appropriate teaching materials in the teaching materials reading folklore, namely reading critical folklore, and the type and size of paper that is appropriate and worthy of being used as a cover for reading folklore material- namely hard cover.
Keywords: teaching materials, reading, folklore, character education, critical literacy
Pendahuluan
Membaca sebuah karya sastra bukanlah hal yang mudah menurut Teeuw (1983), karena pada hakikatnya membaca karya sastra yaitu suatu proses penciptaan makna melalui proses selektif yang melibat​kan berbagai faktor terma​suk pengetahuan tentang konvensi genre teks yang dibaca dan tujuan utama pembacaan (Musthafa 2008). Proses pembacaan sastra yang baik memiliki empat kompetensi yaitu (1) pema​haman tentang konvensi karya sastra, (2) pema​haman tentang makna, (3) pemahaman konvensi koherensi metafora, dan (4) pema​haman konvensi kesatuan tema (Culler dalam Mustafa 2008). Mem​baca sebuah karya sastra dalam tataran literasi kritis sesungguhnya memiliki manfaat secara prak​tis. Manfaat tersebut yaitu dapat mema​hami teks sastra kemudian menemukan pola-pola bahasa yang menyuarakan ide-ide tentang kekuasaan, kelas sosial ataupun ras. Hakikatnya membaca karya sastra secara literasi kritis akan membangun kesadaran kritis bagi pembaca mengenai materi dan pesan-pesan dalam teks sastra. Lebih lanjut Paul dan Elder (2006) menegaskan bahwa membaca kritis adalah kemam​puan menilai hasil karya sastra. Peni​lai​an tersebut harus menggunakan 8 standar intelektual dasar yaitu (1) kejelasan, (2) keakuratan, (3) ketepatan/ketelitian, (4) relevansi, (5) signifikasi, (6) kedalaman dan keluasan, (7) kelogisan, dan (8) ketidakberpihakan. Oleh karena itu, mem​baca karya sastra dalam tataran literasi kritis bukan sekadar kegiatan membaca untuk memperoleh informasi dari teks, namun pembaca kritis akan berusaha menguak kedalaman makna di balik teks yang telah dibacanya, sehing​ga dapat merekonstruksi ide-ide dari penulis dengan menggunakan pengala​mannya (Stauffer dalam Tierney et al 1990). Kegiatan terse​but dapat diperoleh dari ketersediaan bahan ajar. Bahan ajar merupakan faktor terpen​ting penunjang keberhasilan pembelajaran. Bahan ajar menurut Depdiknas (2006) yaitu meru​pakan materi ajar yang harus disam​pai​kan kepada mahasiswa yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari, serta diha​rapkan dapat dikuasai oleh mahasiswa da​lam proses pem​be​lajaran sesuai dengan tuju​an pembe​lajaran yang ingin dicapai. Salah satu masalah penting yang diha​dapi dosen yaitu memilih dan menen​tukan bahan ajar yang tepat untuk mem​bantu mahasiswa .  
Penggunaan Sistem Kredit Se​mes​ter (SKS) di Perguruan Tinggi Indonesia, menuntut mahasiswa untuk bisa belajar mandiri dan terstruktur, se​hingga dalam proses perkuliahan, bahan ajar bermanfaat bagi mahasiswa di antaranya adalah dapat mengatasi keter​gantunggannya kepada do​sen sebagai sumber informasi. Selain itu, bahan ajar bermanfaat bagi dosen sehingga dosen tidak terlalu banyak memberikan materi dan lebih mengefektifkan tugas maha​siswa. Perkuliahan yang tidak meng​gu​​na​​kan bahan ajar menyebabkan maha​siswa ketika mengikuti perkuliahan tanpa melakukan persiapan karena mer​eka ber​asumsi bahwa pada proses perku​liahan hanya mendengarkan penjelasan dosen dengan melamun, mengantuk, ataupun bermain HP karena mereka merasa jenuh (Haryadi 2014).

Menyadari tentang peran pen​ting dan manfaat bahan ajar dalam perkuliahan, pemerintah melalui Direk​torat Pembe​lajaran, Kemenristek Dikti, mengadakan program insentif bahan ajar dan pedoman pembelajaran. Program tersebut memiliki tujuan yaitu untuk mendorong inovasi metode pembelajaran di Perguruan Tinggi. Program lain yaitu program hibah penulisan bahan ajar dan program insentif buku ajar. Program ini sudah berlangsung sejak tahun 2000 (Kemenristek Dikti 2016). Selain Kemenristek Dikti, beberapa Perguruan Tinggi melakukan usaha untuk memoti​vasi para dosen untuk membuat bahan ajar. Cara yang dilakukan Perguruan Tinggi adalah dengan memberikan bantuan dana atau insentif bagi dosen yang menulis bahan ajar yang berupa hand out, modul maupun buku ajar.
Meskipun banyak program insentif penulisan bahan ajar tetapi pembuatan bahan ajar untuk perkuliahan masih belum banyak ditemukan terutama bahan ajar untuk mata kuliah Membaca Estetik (Membaca Cerita Rakyat). Ber​da​sarkan hasil penelitian, dosen pengam​pu mata kuliah Membaca Estetik (Mem​baca Cerita Rakyat), baru menggunakan hand out sederhana yang digunakan untuk mengajar. Hand out tersebut belum dipublikasikan karena masih perlu dikaji ulang. Selain itu, beberapa sumber pustaka yang digunakan untuk membuat hand out bukan berasal dari bahan ajar atau buku teks Membaca Cerita Rakyat. Bahan ajar yang khusus tentang Mem​baca Cerita Rakyat sulit ditemukan. Fakta lainnya adalah pembuatan bahan ajar perkuliahan belum ada pedoman atau panduan yang lengkap. Pedoman yang ada adalah yang diungkapkan oleh Depdiknas (2005) dalam buku Pedoman Penulisan Bahan Ajar untuk Pelatihan Applied Approach dan Depdiknas (2006) dalam buku Pedoman Memilih dan Me​nyusun Bahan Ajar. Depdiknas (2006) mengatakan bahwa dalam memilih dan menentukan bahan ajar ada lima hal yang harus diperhatikan yaitu (1) cara penentuan jenis materi, (2) kedalaman, (3) ruang lingkup, (4) urutan penyajian, dan (5) perlakuan terhadap materi pem​belajaran.

Bahan ajar yang baik tidak hanya mencangkup kelima hal yang penting yang diungkapkan oleh Depdik​nas, tetapi bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang mampu menyajikan hal yang penting dengan cara yang tidak membosankan. Dengan kata lain, bahan ajar yang memuat materi pembelajaran dan informasi penting dapat sekaligus menjadi sarana hiburan yang memba​ngun minat baca seseorang. Karya sastra sebagai karya seni dan bacaan dapat menjadi bahan ajar yang baik bagi pembelajaran membaca cerita rakyat untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa. 

Pembelajaran membaca sastra terutama membaca cerita rakyat seha​rusnya menjadi mata kuliah wajib yang ditekankan oleh semua pihak. Membaca sastra tidak hanya menambah penge​tahuan mengenai karya sastra terdahulu dan karya sastra modern, tetapi pembe​lajaran ini menuntut untuk mengetahui dan memahami karya sastra secara menyeluruh. Karya sastra tidak hanya dipandang sebagai hasil tulisan yang berada pada kurun waktu tertentu, tetapi sebagai bacaan yang mengandung nilai estetis, pengetahuan masa lampau, pem​belajaran nilai-nilai kehidupan dan pendidikan karakter. Pendidikan karakter memegang peranan penting dalam me​ng​onstruksi identitas diri pada anak-anak maupun dewasa serta dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pendidikan serta sosi​alisasi generasi muda (Pattaro 2016).
Berbagai faktor yang menye​babkan sastra erat kaitannya dengan pendidikan karakter, salah satunya ada​lah sastra me​ngandung nilai-nilai kehi​dupan yang kebenarannya tidak dapat dilepaskan dari unsur intrinsik karya sastra seperti amanat (Nuryatin 2013). Amanat yang terdapat dalam karya sastra dapat berguna bagi banyak orang, se​hingga kehidupan orang tersebut men​jadi lebih baik. Selain itu, sastra dipan​dang sebagai sumber penge​ta​huan dan pendidikan karakter yang menun​tut penikmat dan pembaca karya sastra untuk berpikir kritis dalam menyelesai​kan masalah. Dengan berpikir kritis, pembaca karya sastra dapat mengambil nilai-nilai positif dalam karya sastra tersebut dan menjadikannya sebagai pengalaman hidup. Hasil dari kegiatan tersebut, tentunya pembaca karya sastra tidak hanya meme​roleh hiburan dan pengetahuan kehidupan masa lampau, tetapi juga mendapat pen​didikan karak​ter melalui cerita-cerita dalam karya sastra tersebut. 

Pendidikan karakter sebaiknya di​ajar​kan kepada siswa sejak awal pe​nga​laman mereka dalam menerima pen​didikan melalui kegiatan mengapresiasi karakter dalam sebuah karya sastra. Hal ini menjadi penting untuk dilakukan karena karya sastra merepresentasikan kehidupan dan karakter manusia. Oleh karena itu, diharapkan melalui kegiatan apresiasi karya sastra akan menghin​dar​kan generasi yang akan datang dari sifat-sifat hedonisme, egois, individu​alisme, dan etnosentrisme (Widyahening, et al  2016). Kegiatan apresiasi karya sastra sangat baik untuk pengembangan karak​ter mahasiswa. Dalam pelaksanaannya  maka dibutuhkan kurikulum yang men​dukung karena kurikulum merupakan hal yang esen​sial dalam penerapan kuri​kulum pen​didikan nasional (Jamaluddin 2013).
Kurikulum merupakan salah sa​tu faktor terpenting dalam pembelajaran sastra.  Dalam kurikulum, tentu harus memperhatikan pemilihan materi dan karya sastra yang berkarakter. Karya sastra yang berkarakter merupakan media intelektual peserta didik yang menjadi bagian ter​penting dalam pe​ngem​bangan karakter. Suryaman (2011) menjelaskan bahwa pembelajaran sastra yang relevan untuk pengembangan karakter dan pencerdasan peserta didik adalah pembelajaran yang memung​kinkan peserta didik tumbuh kesa​daran untuk membaca dan menulis karya sastra yang akhirnya mampu meningkatkan pemahaman dan pengertian tentang ma​nu​sia dan kemanusiaan, mengenal nilai-nilai, mendapatkan ide-ide baru, mening​katkan pengetahuan sosial budaya, ber​kem​bangnya rasa dan karsa, serta ter​binanya watak dan kepribadian. 

Hal tersebut sejalan dengan profil dan capaian pembelajaran pada setiap program studi Pendidikan Bahasa Indonesia S-1 yang meliputi capaian sikap dan tata nilai yaitu (1) bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan menunjukkan sikap religius; (2) menjun​jung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; (3) berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan berma​sya​rakat, berbangsa, bernegara, dan kema​juan perubahan berdasarkan Pancasila; (4) berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa (Aprobsi 2016). 
Selain capaian sikap dan tata nilai tersebut, lulusan program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Unissula, diharapkan dapat menjadi yak​ni generasi terbaik. Berdasarkan alasan tersebut, pene​liti tertarik untuk melaku​kan penelitian dengan judul “Bahan Ajar Membaca Cerita Rakyat Bermuatan Pendidikan Karakter untuk Membangun Budaya Literasi Kritis Bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indo​nesia, Universitas Islam Sultan Agung”. Rumusan penelitian ini adalah “Bagaimanakah kebutuhan bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendi​dikan karakter untuk membangun buda​ya literasi kritis bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Islam Sultan Agung?”. 
Metode Penelitian 
Berikut akan diuraikan tentang jenis penelitian, subjek penelitian, tem​pat dan waktu penelitian.
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan pene​litian kualitatif. Penelitian tentang ke​butuhan bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk mem​bangun budaya literasi kritis bagi maha​siswa, sedangkan hasil pene​litian ini digu​nakan untuk mendeskrip​sikan kebu​tuhan bahan ajar membaca cerita rakyat ber​mu​atan pendidikan karakter untuk membangun budaya lite​rasi kritis bagi mahasiswa. 
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah ma​ha​siswa semester 3 dan semester 6 prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indo​nesia Universitas Islam Sultan Agung yang telah menempuh mata kuliah Membaca Estetik, dan dosen pengampu mata kuliah Membaca Estetik (Cerita Rakyat).
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Islam Sultan Agung. Peneli​tian ini dilakukan di dalam kelas. Penelitian dilakukan selama 3 bulan dari bulan Oktober hingga Desember 2018. 
Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Pengumpulan data dalam pene​litian ini disesuaikan dengan jenis instru​men yang digunakan. Teknik pengum​pulan data yang digunakan meliputi teknik wa​wan​cara, angket, dan doku​men​tasi. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data tentang kebutuhan ba​han ajar yaitu teknik wawancara, teknik angket kebutuhan dan teknik dokumen​tasi. 
Instrumen Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian ini yaitu kebutuhan bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter un​tuk membangun budaya lite​rasi kritis pada mahasiswa dibutuhkan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dan angket berupa kuisioner dosen dan mahasiswa. Angket tersebut akan menggunakan hal-hal yang terkait dengan substansi maupun fisik bahan ajar membaca cerita rakyat bermu​atan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis pada mahasiswa. 

Teknik Analisis Data Penelitian

Data dalam penelitian ini diper​oleh dari analisis kebutuhan bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendi​dikan karakter untuk menumbuhkan budaya literasi kritis bagi mahasiswa yang didapat dari hasil angket kebutuhan mahasiswa. Teknik ana​lisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif tersebut digunakan untuk menganalisis data dan informasi dari analisis kebutuhan peng​em​bangan bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk menumbuhkan budaya literasi kritis bagi mahasiswa. Dari hasil analisis tersebut diketahui kebutuhan terhadap bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendi​dikan karakter untuk menumbuhkan budaya literasi kritis bagi mahasiswa. Analisis dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk meng​ungkap dan memperoleh data kebutuhan bahan ajar.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini adalah deskripsi kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendi​dikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa. Adapun hasil deskripsi tersebut diurai​kan sebagai berikut.
Kebutuhan Bahan Ajar Membaca Cerita Rakyat Bermuatan Pendidikan Karakter untuk Membangun Budaya Literasi Kri​tis bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indo​nesia Universitas Islam Sultan Agung
Kebutuhan bahan ajar membaca ce​rita rakyat bermuatan pendidikan karak​ter un​tuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa, diperoleh berda​sar​kan hasil ana​​lisis kebutuhan menurut persepsi maha​siswa. Analisis kebutuhan tersebut di​la​kukan dengan pengisian angket kebu​tuhan oleh mahasiswa, wa​wan​cara, dan observasi bahan ajar mem​baca cerita rakyat yang digunakan dalam pembelajaran. Hasil ana​lisis kebutuhan menjadi acuan peneliti untuk mengem​bang​kan bahan ajar mem​baca cerita rakyat. Adapun hasil analisis ke​butuhan  dapat dipaparkan sebagai beri​kut.

Kebutuhan Bahan Ajar menurut Per​sep​si Mahasiswa
Kebutuhan menurut persepsi maha​siswa terhadap bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karak​ter un​tuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa diperoleh dari analisis kebu​tuhan berupa pengisian angket oleh maha​siswa dari prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Islam Sultan Agung, semes​ter 3 angkatan 2017 dan maha​siswa semester 5 angkatan 2016 yang telah menempuh mata kuliah Membaca Este​tik (Cerita Rakyat). 

Analisis kebutuhan menurut per​sepsi mahasiswa terhadap bahan ajar membaca cerita rakyat merupakan lang​kah awal dalam memahami kebutuhan mahasiswa terhadap materi membaca cerita rakyat. Hal ini dilakukan sebagai acuan peneliti dalam membuat bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa yang sesuai dengan kebutuhan menurut persepsi mahasiswa. Dalam ana​lisis ke​bu​tuhan tersebut diperoleh hasil ana​lisis terhadap bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter un​tuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa yang meliputi aspek berikut. Aspek yang pertama yaitu menge​nai pembelajaran membaca cerita rakyat.

Aspek Pembelajaran Membaca Cerita Rakyat
Hasil analisis kebutuhan terha​dap ba​han ajar membaca cerita rakyat ber​muatan pendidikan karakter untuk mem​bangun budaya literasi kritis bagi maha​siswa pada aspek pembelajaran membaca cerita rakyat terdiri atas empat indikator yaitu (1) kurikulum KKNI dalam materi membaca cerita rakyat, (2) kemampuan membaca cerita rakyat, (3) jenis membaca cerita rakyat yang disu​kai, dan (4) proses pembelajaran mem​ba​ca cerita rakyat selama ini. Keempat aspek tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
Berdasarkan indikator pertama tentang kurikulum KKNI dalam materi membaca cerita rakyat diketahui bahwa 77,36% mahasiswa menghendaki materi disesuaikan dengan kurikulum KKNI, 16,98% mahasiswa lebih menghendaki ma​teri sebagian sesuai dengan kuriku​lum KKNI, 1,89% mahasiswa menghen​daki materi tidak sesuai dengan kuriku​lum KKNI, dan 3,77% mahasiswa meng​hendaki lainnya. Pada indikator kedua, kemampuan membaca cerita rakyat, diketahui bahwa 58,49% mahasiswa mengatakan bahwa pe​nguasaan kemam​puan membaca cerita rakyat, penting. Akan tetapi, 41,51%  ma​ha​​siswa menga​takan bahwa penguasaan kemampuan membaca cerita rakyat, sangat penting, dan tidak ada mahasiswa/0% yang mengatakan bahwa penguasaan kemam​puan membaca cerita rakyat tidak pen​ting. Pada indikator ketiga, jenis memba​ca cerita rakyat yang disukai, diketahui bahwa 58,62% mahasiswa menghendaki jenis membaca cerita rakyat yang disukai adalah legenda, 34,48% dongeng, 5,17% mite, dan 1,73% menjawab lainnya. Pada indikator keempat yaitu proses pembelajaran mem​baca cerita rakyat, diketahui bahwa 50,94% mahasiswa mengatakan proses pembela​jaran mem​ba​ca cerita rakyat selama ini biasa saja,  43,40% mengatakan menarik dan me​nye​​nangkan, dan 5,66% mengatakan mem​bosankan. 

Aspek Kebutuhan terhadap Bahan Ajar Membaca Cerita Rakyat
Hasil analisis kebutuhan terha​dap bahan ajar membaca cerita rakyat ber​muatan pendidikan karakter untuk mem​bangun budaya literasi kritis bagi maha​siswa pada aspek materi ajar membaca cerita rakyat terdiri atas empat indikator yaitu (1) pemahaman terhadap materi membaca cerita rakyat, (2) sum​ber materi membaca cerita rakyat yang digunakan, (3) keadaan materi membaca cerita rakyat yang digunakan, (4) keku​rangan materi membaca cerita rakyat yang digunakan. Keempat indikator tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

Indikator pertama, pemahaman ter​hadap materi membaca cerita rakyat, diketahui bahwa 58,49% sudah mema​hami materi membaca cerita rakyat, 18,87% belum memahami materi mem​baca cerita rakyat, 15,09% bingung, dan 7,55% menjawab lainnya. Indikator kedua, sumber materi membaca cerita rakyat yang digu​nakan, diketahui bahwa 40,91% mahasiswa mengatakan sumber materi yang digunakan dalam pembe​lajaran yaitu berasal dari buku referensi/ buku teks, 36,36% berasal dari internet, 19,70% dari power point, 3,03% dari modul/handout, dan tidak ada yang men​jawab lainnya. Indikator yang ketiga, keadaan materi membaca cerita rakyat yang digunakan ada dua pertanyaan yaitu perta​nyaan yang pertama tentang materi yang sudah ada selama ini dapat memfasilitasi dalam meningkatkan ke​mam​puan membaca cerita rakyat, dike​tahui bahwa pilihan jawaban pada perta​nyaan berikut yaitu 83,02% mahasiswa menjawab materi yang sudah ada selama ini dapat memfasilitasi dalam mening​katkan kemampuan membaca cerita rakyat, 13,21% mengatakan belum sesuai, dan 3,77% menjawab lainnya. Pada pertanyaan kedua, materi membaca cerita rakyat yang digunakan dalam pembelajaran, diketahui bahwa 60,38% mahasiswa me​nga​takan materi membaca cerita rakyat yang digunakan selama ini biasa saja, 28,30% mengatakan menarik dan mudah dipahami, 7,55% menjawab lainnya, dan 3,77% menjawab kurang menarik dan susah dipahami. Indikator keempat, kekurangan materi membaca cerita rakyat yang digunakan. Pada indikator tersebut terdapat satu perta​nya​an dengan pilihan jawaban, 43,39% penyajian materi kurang lengkap, 37,74% penyajian materi kurang mena​rik dan inovatif, 18,87% terlalu banyak materi yang harus dipelajari/dihafal, dan 0% tidak ada yang memberikan pilihan jawaban lainnya.
Aspek Kebutuhan Isi Materi Ajar
Hasil analisis kebutuhan terha​dap bahan ajar membaca cerita rakyat bermu​atan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa pada aspek kebutuhan isi materi ajar membaca cerita rakyat terdiri atas enam indikator yaitu (1) kompetensi yang ingin disajikan dalam bahan ajar membaca cerita rakyat, (2) kompetensi membaca cerita rakyat, (3) kesulitan yang dihadapi dalam membaca cerita rakyat, (4) proses pembelajaran memba​ca cerita rakyat, (5) pascapem​belajaran membaca cerita rakyat, dan (6) kendala yang dihadapi. Keenam indikator ter​sebut dapat diuraikan sebagai berikut. Indikator pertama yaitu kompetensi yang ingin disajikan dalam bahan ajar membaca cerita rakyat. Pada indikator tersebut, 52,78% memberikan pilihan jawaban mem​baca legenda, 27,78% memberikan pilihan jawaban membaca dongeng, 12,5% mem​berikan pilihan jawaban membaca mite, dan 6,94% memberikan pilihan jawaban lainnya. Indikator kedua yaitu kompetensi mem​baca cerita rakyat. Pada indikator ini ada empat pertanyaan yaitu (1) seberapa penting pembelajaran membaca cerita rakyat, (2) apakah pernah membaca cerita rakyat dari Kabupaten Semarang, (3) cerita rakyat dari Kabupaten Sema​rang yang sudah pernah dibaca, (4) unsur intrinsik yang disukai dalam cerita rakyat yang sudah dibaca. Pilihan jawaban pada pertanyaan pertama yaitu, 52,83% maha​siswa menjawab penting, 45,28% men​jawab sangat penting, 1,89% menjawab biasa. Pada pertanyaan kedua, 62,26% mengatakan belum per​nah membaca cerita rakyat dari Kabupa​ten Semarang, 37,74% mengatakan pernah membaca cerita rakyat dari Kabupaten Semarang. Pada pertayaan ketiga, cerita rakyat dari Kabupaten Se​marang yang sudah pernah dibaca adalah 17,39% Cerita Rakyat “Kisah Putri Kumala”, 4,35% Cerita Rakyat “Nyat​nyono”, 2,17% Cerita Rakyat “Putri Lembah Sang Pelarian” dan Cerita Rakyat “Hikayat Karsa dan Kaloka”, serta 65,22% menjawab lainnya. Pada pertanyaan keem​pat, 37,5% mahasiswa menjawab unsur intrinsik lainnya yang disukai dalam cerita rakyat yang sudah dibaca, 25% menjawab unsur intrisik tokoh dan penokohan, 21,43% menja​wab unsur intrinsik amanat, 12,5% menjawab unsur intrinsik alur, dan 3,57% menjawab unsur intrinsik latar. Indikator ketiga yaitu kesulitan yang dihadapi dalam membaca cerita rakyat. Pada indikator tersebut pilihan jawaban yang diberikan adalah 43,40% membe​rikan pilihan cerita rakyat yang dibaca kurang menarik, 24,53% memberikan pilihan jawaban cerita rakyat yang diberikan sulit dipahami, 20,75% memberikan pilihan cerita rakyat yang diberikan tidak sesuai usia, dan 11,32% memberikan pilihan jawaban lainnya. Indi​kator keempat yaitu proses pem​belajaran membaca cerita rakyat. Ber​dasarkan indikator tersebut diketahui bahwa 53,13% kegiatan yang dilakukan mahasiswa pada bahan ajar yang digu​nakan dosen yaitu mencari teks cerita rakyat di internet, 31,25% membaca teks cerita rakyat yang ada di bahan ajar, 7,81% melihat gambar ilustrasi yang ada di bahan ajar, 7,81% memberikan pilihan jawaban lainnya. Indikator kelima yaitu pasca pembelajaran membaca cerita rak​yat. Pada indikator tersebut terdapat per​ta​nyaan tentang presentasi hasil peker​jaan diha​dapan teman-teman. 77,36% memberikan pilihan jawaban melakukan presentasi hasil pekerjaan di hadapan teman-teman, dan 22,64% memberikan pilihan jawaban tidak melakukan presen​tasi hasil pekerjaan di hadapan teman-teman. Indikator keenam, kendala yang dihadapi pada pembelajaran membaca cerita rakyat. Berdasarkan indi​kator tersebut diketahui bahwa 69,81% maha​siswa menjawab kendala yang diha​dapi pada pembelajaran membaca cerita rak​yat yaitu kurangnya sarana dan pra​sarana penunjang pembelajaran, 28,30% menja​wab kendala yang dihadapi yaitu kurang​nya sarana dan prasarana penunjang pembelajaran, dan 1,89% menjawab pili​han lainnya. 

Aspek Penyajian Materi Ajar 
Hasil analisis kebutuhan terha​dap bahan ajar membaca cerita rakyat ber​muatan pendidikan karakter untuk mem​bangun budaya literasi kritis bagi maha​siswa pada aspek kebutuhan isi materi ajar membaca cerita rakyat terdiri atas lima indikator yaitu (1) bentuk penyajian materi ajar, (2) sumber materi ajar, (3) cakupan bahan ajar, (4) menu-menu tambahan, (5) karakteristik materi ajar. Kelima indikator tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. Pada indikator pertama, bentuk penyajian bahan ajar membaca cerita rakyat ber​muatan pen​didikan karakter untuk mem​bangun budaya literasi kritis yaitu, 69,81% memberikan pilihan jawaban bentuk bahan ajar berupa buku teks/buku referensi, 28,30% memberikan pilihan jawaban bentuk bahan ajar berupa modul/handout, dan 1,89% memberikan pilihan jawaban lainnya. Pada indikator kedua, sumber materi ajar yang lengkap dan mudah dipa​hami mahasiswa yaitu 47,67% mahasiswa menghendaki sum​ber materi ajar yang lengkap dan dipa​hami mahasiswa berasal dari campuran berbagai sumber, 22,09 berasal dari buku kumpulan cerita rakyat, 17,44 berasal dari buku teks/buku referensi, 11,63 berasal dari internet, dan 1,17% ber​asal dari sumber lain. Indikator ketiga, ca​kupan materi ajar terdapat dua perta​nyaan yaitu materi ajar yang sebaiknya disajikan dan materi yang sebaiknya disajikan sebelum sampai ke materi membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa agar mahasiswa antusias dalam belajar. Pada pertanyaan pertama diketahui bahwa 40,70% mahasiswa meng​hendaki materi ajar yang disajikan berupa materi membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter, 22,09% disajikan berupa materi membaca cerita rakyat de​ngan literasi kritis, 18,60% disajikan berupa pemberian contoh dan latihan, 6,98% berupa materi membaca cerita rakyat, dan 0% menghendaki materi lain. Pada perta​nyaan kedua, diketahui bahwa 47,83% mahasiswa menghendaki materi sekilas ten​tang manfaat membaca cerita rakyat, 36,23% menghendaki materi membaca cerita rakyat secara umum, 15,94% meng​hendaki materi cerita rakyat, dan 0% tidak ​ada yang meng​hendaki materi lain. Indikator keempat, menu-menu tambahan. Pertanyaan pada indikator tersebut adalah yang sebaiknya disajikan dalam materi ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendi​dikan ka​rakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa selain materi dan contoh contoh. Pilihan jawaban pada pertanyaan tersebut, 60% memberikan pilihan jawaban kolom untuk menjawab pertanyaan membaca cerita rakyat secara kritis, 28,33% memberikan pilihan jawaban kolom catatan, 8,33% membe​rikan pilihan jawaban kolom nilai, dan 3,34% membe​rikan pilihan jawaban lainnya. Indikator kelima, karakteristik materi ajar. Pilihan jawaban pada indikator tersebut yaitu 47,69% materi ajar yang sesuai dengan karakter maha​siswa adalah yang menarik minat, 26,15 % yang mudah dipahami, 18,46% yang sesuai dengan tingkat pengetahuan, 4,62 yang tidak terlalu luas dan tidak terlalu dangkal, 3,08% yang tidak terlalu ba​nyak hafalan, sedangkan 0% lainnya. 
Aspek Kebutuhan Muatan Nilai Pen​di​dikan Karakter dalam Materi Ajar Membaca Cerita Rakyat 

Hasil analisis kebutuhan terha​dap bahan ajar membaca cerita rakyat bermu​atan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa pada aspek kebutuhan mua​tan pendidikan karakter dalam materi ajar membaca cerita rakyat terdiri atas dua indikator yaitu (1) nilai pendidikan karakter yang diintegra​sikan, (2) gambar penunjang yang ber​muatan nilai pen​di​dikan karakter. Kedua indikator tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. Pada indikator pertama, terdapat tiga perta​nyaan. Pertanyaan pertama, me​ngenai ma​teri ajar membaca cerita rakyat ber​muatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi ma​ha​siswa, diketahui bahwa 55,23% maha​siswa menghendaki materi ajar membaca cerita rakyat bermuatan pen​didikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis berupa materi yang diaplikasikan, 43,28% mahasiswa meng​hendaki berupa materi pemahaman, 1,49% mahasiswa menghen​daki berupa materi hafalan, dan 0% tidak ada yang menghendaki lainnya. Pertanyaan kedua tentang muatan pendidikan karakter yang disajikan dalam materi ajar mem​baca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa diketahui bahwa 38,57% mahasiswa menghendaki contoh atau cerita yang mengandung nilai karakter, 28,57% mahasiswa menghendaki panduan mem​baca cerita rakyat untuk menumbuhkan budaya lite​rasi kritis, 17,14% menghendaki latihan-latihan yang dapat membuat maha​siswa aktif, 15,72% menghendaki infor​masi-informasi tambahan yang berkaitan dan dapat menambah wawasan, dan 0% tidak ada yang menghendaki lainnya. Perta​nya​an ketiga tentang contoh sikap/ perilaku yang dituangkan dalam materi ajar mem​baca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa, diketahui bahwa 18,63% menghendaki sikap/perilaku krea​tif, 18,01% menghen​daki sikap/perilaku jujur, 15,53% meng​hen​daki sikap/perilaku rasa ingin tahu, 10,56% menghendaki sikap/perilaku man​diri, 8,07% menghen​daki sikap/ perilaku demokrasi, 6,83% menghendaki sikap/perilaku kerja keras dan menghar​gai prestasi, dan 1,25% menghen​daki sikap/perilaku lainnya. Indikator kedua yaitu gambar penunjang yang bermuatan pendidikan karakter. Pada indikator ter​se​but, pilihan jawaban gambar objek-objek sejarah sejumlah 48,57%, 22,86% maha​siswa memberikan pilihan jawaban gambar tentang fenomena sosial sejum​lah 22,86%, 15,71% mahasiswa membe​ri​kan pilihan jawaban gambar tentang objek-objek hidup, 11,43% memberikan pilihan jawaban gambar tentang kein​dahan alam, dan 1,43% mahasiwa mem​berikan pilihan jawaban lainnya.

  Aspek Kebutuhan Penyajian Materi Ajar Membaca Cerita Rakyat 

Hasil analisis kebutuhan terha​dap bahan ajar membaca cerita rakyat bermu​atan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi ma​ha​siswa pada aspek kebutuhan penya​ji​an materi ajar membaca cerita rakyat terdiri atas tiga indikator yaitu (1) bentuk penyajian materi, (2) penyajian contoh, (3) bentuk soal. Ketiga indikator tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

Berdasarkan indikator pertama me​ngenai bentuk penyajian materi, ter​dapat delapan pertanyaan. Pada perta​nyaan per​tama mengenai penyajian materi ajar mem​baca cerita rakyat ber​muatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa, terdapat 31,75% mahasiswa memberikan pilihan penjelasan dan uraian singkat, 23,81% mahasiswa memberikan pilihan deskripsi lengkap, 22,22% mahasiswa memberikan pilihan cerita dan rangkuman materi, dan 0% tidak ada yang memberikan pilihan lainnya. Pertanyaan kedua, penyajian materi ajar membaca cerita rakyat agar lebih mudah dipahami, 48,33% maha​siswa memberikan pilihan penyajian dilengkapi dengan gam​bar-gambar pe​tun​juk, 28,33% mahasiswa memberikan pilihan dilengkapi dengan peta konsep bahan ajar, 21,67% mahasiswa membe​rikan pilihan dilengkapi dengan petunjuk penggunaan bahan ajar, 1,67% maha​siswa memberikan pilihan jawaban lainnya. Pertanyaan ketiga tentang pe​nya​jian materi ajar membaca cerita rakyat agar menarik minat. 36,92 % mahasiswa memberikan pilihan setiap bab dilengkapi ilustrasi gambar dan warna-warna yang menarik penunjang materi, 32,31% maha​siswa memberikan pilihan jawaban pe​nyam​paian materi menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami peserta didik, 29,23% membe​rikan pilihan jawaban ilustrasi yang disajikan dapat mendukung pemahaman peserta didik, dan 1,54% mahasiswa memberikan pilihan jawaban lainnya. Pertanyaan keempat, mengenai penyaji​an materi bermuatan pendidikan karak​ter. Mahasiswa memberikan pilihan jawa​b​an sebanyak 67,93% disajikan de​ngan cerita atau gambar-gambar, 18,86% maha​siswa memberikan pilihan jawaban disaji​kan dalam menu atau materi sendiri, 13,21% mahasiswa memberikan pilihan jawaban dituangkan ke dalam materi-materi lain, dan 0% mahasiswa tidak memberikan pilihan jawaban lainnya. Pertanyaan keli​ma, mengenai sistematika penulisan materi ajar mem​baca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa. Maha​siswa memberikan pilihan jawaban sebanyak 50,94% sistematika penulisan materi ajar berupa judul, prakata, petunjuk penggunaan bahan ajar, daftar isi, penda​huluan, materi, contoh latihan, dan kunci jawaban serta daftar pustaka; 28,30% mem​berikan pilihan jawaban sistematika penu​lisan materi ajar terdiri atas, judul, prakata, petunjuk pengguna​an bahan ajar, penda​huluan, materi, latihan, contoh. 18,87% mahasiswa memberikan pilihan jawaban sistematika penulisan materi ajar terdiri atas judul, prakata, petunjuk penggunaan bahan ajar, daftar isi, pendahuluan, materi, contoh, latihan, dan kunci jawaban serta daftar pustaka, 1,89% mahasiswa mem​berikan pilihan jawaban sistematika judul, isi, penutup; sedangkan 0% mahasiswa tidak memberikan pilihan jawaban lainnya. Pertanyaan keenam, mengenai urutan/  susunan penyajian materi membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa agar mudah dipahami. 60,38% maha​siswa memberikan pilihan jawaban urutan/susunan disajikan dari materi yang mudah ke yang sulit kemudian diberi contoh dan latihan, 24,53% disa​jikan materi singkat, contoh dan latihan, 15,09% disajikan dari yang sulit ke yang mudah, kemudian diberi contoh dan latihan, 0% mahasiswa tidak memberi​kan pilihan jawa​ban lainnya. Pertanyaan ketujuh, mengenai penyajian materi yang ada dalam bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendi​dikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa. 50,94% mahasiswa memberikan pilihan jawaban disajikan dengan langkah-langkah dan des​kripsi, 28,31% disajikan dengan langkah-langkah atau tahapan, 20,75% disajikan dengan deskripsi, 0% tidak ada mahasiswa yang memberikan pilihan jawaban lainnya. Pertanyaan kedelapan mengenai penyajian materi ajar memba​ca cerita rakyat ber​muatan pendidikan karakter untuk mem​bangun budaya literasi kritis bagi maha​siswa agar mudah dipahami istilah-istilah sulit yang terdapat dalam materi. Pada pertanyaan tersebut, mahasiswa membe​rikan jawab​an sebanyak 45,29% berupa pilihan jawaban dijelaskan langsung dalam materi, 33,96% ditambahkan catatan kaki, 20,75% ditambahkan glosarium, dan 0% tidak memberikan jawaban lainnya.

Berdasarkan indikator kedua me​nge​nai penyajian contoh terdapat tiga pertanyaan dengan pilihan jawaban sebagai berikut. Pertanyaan pertama tentang penya​jian contoh cerita rakyat agar tidak mem​bingungkan, mahasiswa memberikan pi​lihan jawaban 50,94% disajikan contoh cerita rakyat yang baik saja, 47,17% mahasiswa memberikan pilihan jawaban disajikan contoh cerita rakyat yang kurang baik serta koresinya, 1,89% memberikan pilihan jawaban tidak disajikan contoh, dan 0% tidak memberikan pilihan jawaban lainnya. Pada pertanyaan kedua mengenai penyajian contoh cerita rakyat dalam materi ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun bu​daya literasi kritis bagi mahasiswa, maha​siswa memberikan pilihan jawaban sebagai berikut. 49,06% mahasiswa memberikan pilihan jawaban sebaiknya contoh disajikan setelah uraian materi membaca cerita rakyat, 26,42% mahasiswa memberikan pilihan jawaban sebaiknya contoh disajikan sebelum uraian materi membaca cerita rakyat, 20,75% mahasiswa memberikan pilihan jawaban sebaiknya contoh disajikan sebelum uraian materi memba​ca cerita rak​yat, 3,77% mahasiswa memberikan pilihan jawaban lainnya. Pada pertanyaan ketiga, mengenai jumlah contoh cerita rakyat dalam bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa, mahasiswa memberikan pilihan jawaban 50,94% jumlah contoh disesuaikan dengan materi, 37,74% menginginkan 1-2 contoh dalam tiap bab atau bagian, 11,32% menginginkan 3-4 contoh dalam tiap bab atau bagian, dan 0% tidak ada mahasiswa yang menjawab pilihan lainnya.
Aspek Kebutuhan Kebahasaan dan Ilus​trasi Pendukung Materi Ajar Mem​​ba​ca Cerita Rakyat
Hasil analisis kebutuhan terha​dap bahan ajar membaca cerita rakyat bermuat​an pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa pada aspek kebutuhan kebahasaan dan ilustrasi pendukung ma​te​ri ajar membaca cerita rakyat terdiri atas dua indikator yaitu (1) bahasa yang digunakan, (2) ilustrasi/gambar pendu​kung yang digunakan. Kedua indi​kator tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. Indikator pertama terdiri atas pertanyaan (1) jenis bahasa yang sebaiknya diguna​kan dalam bahan ajar, (2) bahasa yang digunakan dalam bahan ajar membaca cerita rakyat agar mudah dipahami maha​siswa, (3) tata bahasa yang diguna​kan dalam material ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk mem​bangun budaya literasi kritis agar mudah dipahami mahasiswa. Pada pertanyaan pertama, 54,72% mahasiswa memberikan pilihan jawaban campuran antara bahasa ba​ku dan popular, 32,08% mahasiswa mem​berikan pilihan jawaban bahasa Indo​nesia baku, 9,44% maha​siswa memberikan pilihan jawaban bahasa popular atau gaul, dan 3,76% mahasiswa memberikan pilihan jawaban lainnya. Pada pertanyaan kedua, 66,04% mahasiswa memberikan pilihan jawaban bahasa yang digunakan bersifat komuni​ka​tif, 26,41% memberikan pilihan jawaban bahasa yang digunakan bersifat campuran, 7,55% memberikan pilihan jawaban bahasa yang digunakan bersifat satu arah, dan 0% memberikan  pilihan jawaban lainnya. Pada pertanyaan keti​ga, 56,62% mahasiswa memberikan pilihan jawaban tata bahasa yang diguna​kan menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami, 43,38% mahasiswa memberikan pilihan jawaban tata bahasa yang digunakan menggunakan kalimat yang singkat dan jelas, sedangkan pilihan jawaban menggu​naan wacana yang panjang dan pilihan lainnya sejumlah 0%. Indikator kedua berupa pertanyaan tentang ilustrasi/gambar yang sebaiknya digunakan dalam bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendi​dikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa. Mahasiswa memberikan pilihan jawaban ilustrasi/ gambar campuran benda mati dan benda hidup sebanyak 77,36%, ilustrasi/gambar benda hidup sebanyak 18,87%, ilustrasi/ gambar benda mati 3,77% dan 0% tidak ada yang memberi​kan pilihan jawaban lainnya.
Aspek Kebutuhan Fisik/Kegrafikan Ma​te​ri Ajar Membaca Cerita Rakyat
Hasil analisis kebutuhan terha​dap bahan ajar membaca cerita rakyat bermu​atan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa pada aspek kebutuhan fisik/ kegrafikan materi ajar membaca cerita rakyat  terdiri atas sembilan indikator yaitu (1) judul bahan ajar, (2) jenis dan ukuran kertas, (3) gambar sampul bahan ajar, (4) warna sampul bahan ajar, (5) ukuran bahan ajar, (6) model/ desain bahan ajar, (7) ketebalan bahan ajar, (8) jenis dan ukuran huruf, dan (9) warna huruf. Kesembilan indikator tersebut diuraikan sebagai berikut.

Berdasarkan indikator pertama, judul bahan ajar. Pada indikator tersebut, terdapat 1 pertanyaan yaitu mengenai judul bahan ajar yang sesuai dalam ba​han ajar membaca cerita rakyat bermu​at​an pendi​dikan karakter untuk memba​ngun budaya literasi kritis bagi maha​siswa yang terdiri atas pilihan jawaban berikut. Pilihan jawaban tentang memba​ca kritis cerita rakyat sebanyak 62,26%, pilihan tentang belajar membaca cerita rakyat dan memahami cerita rakyat seba​nyak 18,87%, dan 0% tidak ada yang menjawab pilihan lainnya. Indikator kedua, jenis dan ukuran kertas. Pada indikator tersebut, terdapat 1 pertanyaan yaitu jenis dan ukuran kertas yang sesuai dan layak dijadikan sampul (cover) bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa, terdiri atas pilihan jawaban berikut. 66,04% memberikan pilihan jawaban jenis dan ukuran kertas hard cover A4, 26,42% soft cover F4, folio A4, dan 1,88% memberikan pilihan lainnya. Indikator ketiga, gambar sampul bahan ajar. 58,49% memberikan pilihan jawaban gam​bar ilustrasi contoh cerita rakyat, 26,42% memberikan pilihan jawaban tentang gambar bervariasi dan berwarna cerah, dan 0% tidak ada yang menjawab pilihan lainnya. Indikator keempat, warna sampul bahan ajar. Pada indikator tersebut terdapat pertanyaan tentang warna sampul bahan ajar mem​baca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis yang disukai maha​siswa. Pilihan jawaban yang diberikan yaitu 49,06% memberikan pilihan warna natural/ kalem, 45,28% memberikan pilihan warna bervariasi tapi tidak mencolok, 5,66% mem​berikan pilihan warna cerah dan men​colok, dan 0% tidak memberikan pilihan jawaban lainnya.
Selanjutnya, indikator kelima, ukur​an bahan ajar. Pada indikator terse​but, pertanyaan yang diberikan adalah ukuran bahan ajar yang sesuai dengan kondisi mahasiswa, dengan pilihan jawaban 66,03% berukuran sedang seperti ukuran novel, 26,42% bahan ajar besar seperti ukuran bahan ajar pada umumnya, 7,55% kecil seperti ukuran buku saku, dan 0% tidak ada yang memberikan pilihan lainnya. Indikator keenam, model/desain bahan ajar. Pada indikator tersebut dengan pertanyaan mengenai model/desain ba​han ajar mem​baca cerita rakyat bermu​atan pendi​dikan karakter untuk memba​ngun buda​ya literasi kritis yang sesuai dengan kehendak mahasiswa. Pada pertanyaan tersebut, 71,70% mahasiswa memberi​kan pilihan jawaban simpel dan praktis yang tidak terlalu tebal, 18,87% mahasiswa memberi​kan pilihan jawaban seperti bahan ajar biasa, 9,43% maha​siswa memberikan pilihan jawaban seperti buku harian atau buku saku, dan 0% mahasiswa tidak ada yang membe​rikan pilihan jawaban lainnya. Indikator ketujuh, mengenai ketebalan bahan ajar. Pada indikator tersebut terdapat satu pertanyaan yaitu jumlah halaman bahan ajar yang diinginkan mahasiswa, dengan pilihan jawaban sebagai berikut. 52,83% memberikan pilihan jawaban tidak terlalu tebal, tetapi substansi lengkap, halaman kurang dari 50, 24,53% pilihan jawaban substansi lengkap, halaman antara 60-100, 20,75% pilihan jawaban substansi lengkap, halaman lebih dari 50, 1,89% mahasiswa memberikan pilihan jawaban lainnya. Indikator kedelapan, jenis dan ukuran huruf. Pilihan jawaban dari indikator tersebut yaitu 41,51% memberi​kan pilihan jawaban times new roman 12, 30,19% memberikan pilihan jawaban perpaduan yang sesuai, 18,87% memberi​kan pilihan jawaban comic san ms 12, 7,55% memberikan pilihan jawaban arial 12, dan 1,88% mahasiswa memberikan pilihan jawaban lainnya. Indikator kesem​bilan, mengenai warna huruf. Pertanyaan pada indikator tersebut yaitu mengenai warna huruf yang cocok dalam bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendi​dikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa. Pilihan jawa​ban yang diberikan mahasiswa sebanyak 56,60% berwarna sesuai dengan kebutuhan, 37,74% memberikan pilihan jawaban warna hitam, 5,66% berwarna putih, dan 0% tidak memberikan jawaban lainnya.

Penutup
Berdasarkan analisis kebutuhan ter​ha​dap kebutuhan bahan ajar membaca cerita rakyat bermuatan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis bagi mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Islam Sultan Agung, mahasiswa mengharapkan dalam bahan ajar tersebut sesuai dengan standar kelayakan bahan ajar yang meliputi (1) aspek pembelajaran membaca cerita rakyat, (2) aspek kebutuhan bahan ajar membaca cerita rakyat, (3) aspek kebutuhan isi materi ajar, (4) aspek penyajian materi ajar, (5) aspek kebutuhan muatan nilai pendidikan karakter dalam materi ajar membaca cerita rakyat, (6) aspek kebutuhan penyajian materi ajar membaca cerita rakyat, (7) aspek kebutuhan kebahasaan dan ilustrasi pendukung materi ajar membaca cerita rakyat, (8) aspek kebutuhan fisik/ kegrafikan materi ajar membaca cerita rakyat.
Pada aspek pembelajaran memba​ca cerita rakyat yaitu, (1) maha​siswa menghendaki materi disesuaikan dengan kurikulum KKNI, (2) penguasa​an kemam​puan membaca cerita rakyat dianggap penting, (3) jenis membaca cerita rakyat yang disukai adalah legenda, (4) proses pembelajaran mem​ba​ca cerita rakyat selama ini biasa saja. Pada aspek kebutuhan bahan ajar membaca cerita rakyat yaitu, (1) maha​siswa dapat memahami materi membaca cerita rakyat, (2) sumber materi yang digunakan dalam pembelajaran berasal dari buku referensi/buku teks, (3) mahasiswa dapat menjawab materi yang sudah ada selama ini, dapat memfa​silitasi dalam meningkatkan kemampuan membaca cerita rakyat, (4) materi yang digunakan selama ini biasa saja. 
Pada aspek kebutuhan isi materi ajar yaitu (1) kompetensi yang ingin disajikan dalam bahan ajar membaca cerita rakyat yaitu membaca legenda, (2) pembe​lajaran membaca cerita rakyat penting, (3) cerita rakyat lainnya, (4) unsur intrinsik lainnya yang disukai dalam cerita rakyat yang dibaca, (5) cerita rakyat yang dibaca kurang menarik, (6) kegiatan yang dila​kukan mahasiswa pada bahan ajar yang digunakan dosen yaitu mencari cerita rakyat di internet, (7) melakukan presentasi hasil pekerjaan di hadapan teman-teman. 
Pada aspek penyajian materi ajar yaitu (1) bentuk bahan ajar berupa buku teks/buku referensi, (2) sumber materi ajar yang lengkap dan dipahami mahasiswa berasal dari campuran berbagai sumber, (3) materi ajar yang disajikan berupa materi membaca cerita rakyat bermuatan pendi​dikan karakter, (4) perlu adanya materi sekilas tentang manfaat membaca cerita rakyat, (5) sebaiknya yang disajikan dalam materi ajar membaca cerita rakyat ber​muatan pendidikan karakter untuk mem​bangun budaya literasi kritis bagi maha​siswa selain materi dan contoh contoh, (6) perlu adanya kolom untuk menjawab per​tanyaan membaca cerita rakyat secara kritis, (7) materi ajar yang sesuai dengan karakter mahasiswa adalah yang menarik minat. 
Pada aspek kebutuhan muatan nilai pendidikan karakter dalam materi ajar membaca cerita rakyat yaitu (1) berupa materi yang diaplikasikan, (2) diperlukan contoh atau cerita yang mengandung nilai karakter, (3) diperlukan contoh sikap/ perilaku kreatif yang dituangkan dalam materi ajar membaca cerita rakyat, (4) gambar penunjang yang bermuatan pendi​dikan karakter yaitu gambar objek-objek sejarah. Pada aspek kebutuhan penyajian materi ajar membaca cerita rakyat yaitu, (1) dalam penyajian materi ajar membaca cerita rakyat diperlukan penjelasan dan uraian singkat, (2) penyajian dilengkapi dengan gambar-gambar petunjuk agar menarik minat, (3) penyajian pada setiap bab dilengkapi ilustrasi gambar dan warna-warna yang menarik penunjang materi, (4) Sistema​tika penulisan materi ajar berupa judul, prakata, petunjuk penggunaan bahan ajar, daftar isi, pendahuluan, materi, contoh latihan, dan kunci jawaban serta daftar pustaka, (5) disajikan dengan cerita atau gambar-gambar, (6) penyajian materi ajar agar mudah dipahami istilah-istilah sulit yang terdapat dalam materi sebaiknya dijelaskan langsung dalam materi, (7) penyajian contoh cerita rakyat agar tidak membingungkan sebaiknya disajikan con​toh cerita rakyat yang baik saja. 
Pada aspek kebutuhan kebaha​sa​an dan ilustrasi pendukung materi ajar membaca cerita rakyat yaitu, (1) jenis baha​sa yang sebaiknya digunakan dalam bahan ajar adalah campuran bahasa baku dan popular, (2) bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, (3) tata bahasa yang diguna​kan sebaiknya menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami, (4) ilustrasi/gambar yang digunakan sebaik​nya campuran benda mati dan benda hidup. Selanjutnya, pada aspek kebutuh​an fisik/kegrafikan materi ajar membaca cerita rakyat,yaitu (1) judul bahan ajar yang sesuai dalam bahan ajar membaca cerita rakyat yaitu membaca kritis cerita rakyat, (2) jenis dan ukuran kertas yang sesuai dan layak dijadikan sampul (cover) bahan ajar membaca cerita rakyat yaitu hard cover A4, (4) warna sampul bahan ajar membaca cerita rakyat disukai mahasiswa yaitu warna natural/kalem, (5) ukuran bahan ajar yang sesuai dengan kondisi mahasiswa berukuran sedang seperti ukuran novel, (6) model/desain bahan ajar membaca cerita rakyat bermu​atan pendidikan karakter untuk membangun budaya literasi kritis yang sesuai dengan kehendak mahasiswa yaitu yang simpel dan praktis yang tidak terlalu tebal, (7) jumlah halaman bahan ajar yang diinginkan maha​siswa yaitu tidak terlalu tebal, tetapi substansi lengkap, halaman kurang dari 50, (8) Jenis dan ukuran huruf yang diinginkan adalah times new roman 12, (9) warna huruf yang cocok dalam bahan ajar mem​baca cerita rakyat yaitu berwarna sesuai dengan kebutuhan.
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